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KATA PENGANTAR

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Kabupaten Jeneponto sebagai salah satu kabupaten di provinsi
Sulawesi Selatan menjadikan pariwisata sebagai salah satu sektor
andalan perekonomian daerah serta menjadi media pelestarian alam dan
budaya sekaligus memperkenalkan potensi keindahan alam, letak
strategis, kemudahan akses, keramahan penduduk serta sistem nilai
masyarakat yang ramah dan religius

Politeknik Pariwisata Makassar pada tahun 2019 bekerjasama
dengan Dinas Pariwisata Kabupaten Jeneponto telah melaksanakan
kegiatan Penyusunan Masterplan Pengembangan Daya Tarik Wisata
Hutan Mangrove Ildaman Balangbaru sebagai salah satu strategi
pengembangan kepariwisataan yang menghasilkan arahan rencana
pengembangan Daya Tarik Wisata Kabupaten Jeneponto untuk
meningkatkan kualitas daya tarik wisata sekaligus memicu minat
kunjungan, pertumbuhan angka kunjungan dan penerimaan dari
wisatawan.

Pelaksanaan survey, diskusi kelompok terfokus dan serangkaian
pembahasan bersama stakeholders kepariwisataan Kabupaten Jeneponto
telah dilakukan untuk menyepakati dan menyempurnakan Masterplan
Pengembangan Daya Tarik Wisata Hutan Mangrove Idaman Balangbaru
sebagai dokumen publik yang dijadikan pedoman dan rujukan bagi
pemerintah daerah, pelaku usaha pariwisata, dan masyarakat dalam
mengembangkan Daya Tarik Wisata Hutan Mangrove Idaman Balangbaru
Kabupaten Jeneponto.

Mastarplan Pengembangan Daya Tarik Wisata Hutan Mangrove
ldaman Balangbaru ini dapat diselesaikan dengan baik dan tepat pqda
waktunya berkat bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu,
ucapan terimakasih dan penghargaan disampaikan kepada :

1. Bupati Kabupaten Jeneponto;

2. Kepala Dinas Pariwisata Jeneponto beserta segenap

jajarannya;

3. Kepala Wilayah Kecamatan Tarowang Kabupaten Jeneponto;

4. Kepala Desa Balangbaru Kecamatan Tarowang;

5. Seluruh pihak yang telah membantu penyusunan Masterplan

Pengembangan Daya Tarik Wisata Hutan Mangrove Idaman
Balangbaru yang tidak dapat disebutkan satu persatu

Semoga Allah SWT menjadikan ibadah untuk kita semua.
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Makassar, Juni 2020

TIM PENYUSUN
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BAB -1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor andalan penghasil devisa
yang memberikan kontribusi terhadap perekonomian nasional dan
masyarakat yang bertumbuh sangat signifikan dan memiliki posisi yang
strategis dalam berbagai kebijakan pembangunan. Perekonomian
nasional ke depan tidak lagi dapat bertumpu pada sektor minyak bumi dan
gas sebagai andalan penyumbang devisa yang menopang perekonomian,
karena cadangan minyak dan gas pada saatnya akan habis dan tidak
dapat tergantikan lagi, oleh karenanya sektor pariwisata menjadi
sektor kunci yang diharapkan mampu menyandang fungsi penyumbang
devisa terbesar menggantikan sektor tersebut.

Dukungan yang konsisten untuk menjadikan pariwisata sebagai
pilar ekonomi strategis masa depan semakin menunjukkan hasil yang
positif dari performa terhadap jumlah angka kunjungan wisatawan,
penerimaan dari pembelanjaan wisatawan, pertumbuhan industri,
pertumbuhan infrastruktur pariwisata, penyerapan tenaga kerja, serta tren
positif lainnya dari kinerja sektor pariwisata. Dukungan kekayaan aset
sumber daya wisata alam, budaya dan kreativitas masyarakat yang
dimiliki, maka kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian
nasional dan daerah memiliki peluang yang sangat besar untuk
ditingkatkan di masa depan.

Pencapaian kinerja tersebut tidak terlepas dari upaya-upaya yang
harus dilakukan seperti penataan destinasi dan pengembangan
produk wisata, promosi pariwisata, pembinaan industri pariwisata, dan
penataan kelembagaan sebagai aspek-aspek dalam pembangunan
kepariwisataan. Penataan destinasi dilakukan melalui penyusunan
Rencana Induk dan Rencana Detail Enam Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional (KSPN), dan memfasilitasi tata kelola destinasi di 16 KSPN,
serta pengembangan pariwisata berkelanjutan di kawasan wisata,
pengembangan masyarakat lokal dengan pendekatan Community Based
Tourism, Pengembangan Daya Tarik Wisata, Pengembangan Sistem
Informasi Daya Tarik Wisata Nasional, Pembangunan Fasilitas Pariwisata,
Pengembangan Manajemen Kunjungan Wisata.

Terkait dengan upaya untuk meningkatkan potensi ekonomi dan
kapasitas serta antisipasi dampak negatif pariwisata terhadap masyarakat
dilakukan melalui Fasilitasi Pengembangan Desa Wisata, Kampanye
Sapta Pesona, Gerakan Nasional Sadar Wisata di Kalangan Pramuka,
Polisi Pariwisata, Lanjut Usia dan Remaja, Pemberdayaan Masyarakat
Berbasis Pencegahan Eksploitasi Seksual Anak dan Perempuan serta
Pencegahan HIV dan AIDS di lingkungan Kepariwisataan.
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Pengembangan pariwisata Kabupaten Jeneponto sebagai daerah
tujuan wisata yang diunggulkan sebagai destinasi pariwisata daerah
Provinsi Sulawesi Selatan tidak terlepas dari potensi alam, sejarah, dan
budaya yang cukup dikenal sehingga dalam pengembangannya tentu
membutuhkan adanya suatu perhatian khusus dari para stakeholders
untuk saling berinteraksi dan bersinergi satu sama lainnya.

Pelibatan berbagai sektor dalam pengembangan parwisata menjadi
suatu keharusan yang tidak dapat ditawar-tawar mengingat pembangunan
pariwisata tidak dapat berdiri sendiri dan bersinggungan dengan sektor-
sektor pembangunan lainnya, seperti penyediaan jaringan listrik,
penyediaan jalan, penyediaan air bersih dan penyediaan sarana
telekomunikasi sebagai pendukung minat kunjungan wisatawan ke
sebuah destinasi pariwisata.

Ada Dbeberapa alasan dalam penyusunan masterplan
pengembangan Daya Tarik Wisata kabupaten Jeneponto antara lain
adalah sebagai berikut :

1. Visi, misi dan kebijakan pemerintah kabupaten Jeneponto merupakan
pedoman bagi seluruh kegiatan pembangunan yang dilakukan
sehingga agar dapat sejalan dengan visi, misi dan kebijakan daerah,
maka perlu menyusun master plan pengembangan Daya Tarik
Wisata.

2. Untuk mewujudkan keselarasan pembangunan, termasuk
pembangunan kepariwisataan daerah kabupaten Jeneponto,
dibutuhkan penyesuaian dengan Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataa Kabupaten Jeneponto.

3. Untuk meningkatkan daya saing kepariwisataan kabupaten
Jeneponto, diperlukan perencanaan yang sistematis, terstruktur dan
terencana terhadap perencanaan pengembangan, antara lain :

a. Zonasi Daya Tarik Wisata;

b. Pengembangan fasilitas umum Daya Tarik Wisata;

c. Pengembangan fasilitas pariwisata pada Daya Tarik Wisata;
d. Pangembangan aktivitas wisata; dan

e. Pengembangan atraksi wisata.

4. Analisa data yang digunakan dalam penyusunan masterplan Daya
Tarik Wisata ini menggunakan 3 (tiga) teknik analisis yaitu analisa
SWOT untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan
ancaman yang ada, analisa Point Rating System yaitu dipergunakan
untuk menentukan urutan prioritas pengembangan pembangunan
pariwisata dan analisis tata ruang yaitu analisis yang digunakan untuk
menentukan pemanfaatan ruang pada Daya Tarik Wisata.

5. Kebijakan, strategi dan indikasi pengembangan dibuat secara lebih
mendalam dan terinci sehingga lebih mudah untuk dilaksanakan.

Di samping hal hal tersebut di atas, juga dipertimbangkan
perubahan paradigma pembangunan yang sebelumnya berorientasi pada
pertumbuhan ekonomi menjadi pembangunan yang berkelanjutan.
Pembangunan berkelanjutan adalah suatu proses pembangunan yang
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam dengan menyerasikan

pPr
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BAB -2

KEPARIWISATAAN KABUPATEN
JENEPONTO

A. Kepariwisataan Kab. Jeneponto Dalam Kebijakan Pembangunan
Kepariwisataan Nasional

Nilai penting dan kontribusi pariwisata memiliki dimensi yang
luas, tidak hanya secara ekonomi, namun juga secara sosial politik,
budaya, kewilayahan dan lingkungan. Secara ekonomi, sektor
Pariwisata memberikan kontribusi nyata dalam perolehan devisa
negara, pendapatan asli daerah dan juga pendapatan masyarakat yang
tercipta dari usaha-usaha kepariwisataan yang dikembangkan-_
Karakter kepariwisataan yang mampu menciptakan beragam mata rantai
kegiatan ekonomi, juga terbukti menciptakan lapangan kerja yang luas
dan penyerapan tenaga kerja yang tinggi. Secara sosio- politik,
pengembangan pariwisata menumbuhkan kebanggaan tentang kekayaan
alam dan budaya bangsa dan melalui tumbuhnya perjalanan wisata
nusantara, kepariwisataan juga efektif dalam menumbuhkan dan
memperkuat rasa cinta tanah air, serta persatuan dan kesatuan bangsa.
Secara sosio-budaya, tumbuhnya pengakuan dunia terhadap kekayaan
alam dan budaya Indonesia juga telah membangkitkan kebanggaan
nasional dan sckaligus menjadi alat diplomasi budaya yang efektif
untuk memperkuat pencitraan Indonesia di kancah internasional.
Selanjutnya secara kewilayahan, kepariwisataan yang memiliki karakter
multi-sektor dan lintas regional, secara konkret dan efektif mampu
mendorong pembangunan infrastruktur dan fasilitas kepariwisataan yang
pada gilirannya menggerakkan arus investasi dan pengembangan
wilayah.

Kontribusi nyata sektor pariwisata tersebut menjadikan sektor
ini  memiliki posisi yang strategis dalam berbagai kebijakan
pembangunan, khususnya bagi negara Indonesia yang memiliki asse@
kepariwisataan untuk diperkuat dan diberdayakan sebagai pilar ekonomi
negara. Perekonomian nasional ke depan tidak lagi dapat meng_andalkan
sektor minyak dan gas sebagai andalan penyumbang devisa yang
menopang perekonomian, karena cadangan minyak dan gas pada
saatnya akan habis dan tidak dapat tergantikan lagi, oleh
karenanya sektor pariwisata menjadi sektor kunci yang diharapkan
mampu menyandang fungsi penyumbang devisa terbesar menggantikan
sektor minyak dan gas. )

Upaya memposisikan peran strategis sektor pariwisata dalarr!
perekonomian nasional telah dirintis sejak 2 dekade yang lalu melalui
program Visit Indonesia Year 1991. Dukungan yang konsisten untuk
menjadikan pariwisata sebagai pilar ekonomi strategis masa depan
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Tingkat Il di Sulawesi Selatan, dan terpisahnya Takalar dari
Jeneponto.

Pendekatan Kedua adalah pada tanggal 1 Mei 1863,
merupakan bulan dimana Jeneponto menjalani masa-masa yang
sangat penting yaitu dilantiknya Karaeng Binamu yang diangkat
secara demokratis oleh “Toddo Appaka™ sebagai lembaga
representatif masyarakat Turatea. Mundumya Karaeng Binamu dari
tahta sebagi wujud perlawanan terhadap pemerintah kolonial
Belanda.

Lahirnya Undang Undang No. 29 Tahun 1959 dan
diangkatnya kembali raja Binamu setelah berhasil melawan
penjajah Belanda. Kemudian tahun 1863, adalah tahun yang
bersejarah yaitu lahirnya Afdeling negeri- negeri Turatea setelah
diturunkan oleh pemerintah Belanda dan keluarnya Laikang
sebagai konfederasi Binamu. Pada tanggal 20 Mei 1946, adalah
simbol patriotisme Raja Binamu (Mattewakkang Dg Raja) yang
meletakkan jabatan sebagai raja yang melakukan perlawanan
terhadap pemerintah Belanda .

Pada abad ke-XVIl, selain Arungkeke terdapat pula
beberapa kerajaan yang eksis, diantaranya kerajaan Gowa,
Balanipa (Mandar), Sanrobone (Takalar), Bulo-bulo (Sinjai),
Binamu (Jeneponto), dan Suppa. Kerajaan Arungkeke merupakan
kerajaan didaerah Turatea yang eksis pada abad ke-XVIl, dimana
secara geografis, Arungkeke terletak di pesisir pantai selatan
Sulawesi Selatan. Wilayah Kerajaan Arungkeke diapit oleh dua
Wanua, yaitu Palajau di sebelah barat dan Togo-Togo di sebelah
timur. Dahulu bentuk pemerintahan di Butta Turatea, berbentuk
pemerintahan “Kare” (Tompo, 2001:6). Sekarang ini wilayah
Arungkeke merupakan sebuah daerah kecamatan dalam
pemerintah Kabupaten Jeneponto. Didaerah ini mempunyai nilai-
nilai historis masa lalu yang sangat tinggi serta nilai budaya siri’ na
pacce masih dijaga. Didaerah ini juga menjunjung tinggi adat
istiadat dari leluhurnya. Salah satu contohnya yakni tradisi
addengka ase lolo atau pesta panen yang diadakan di Balla
Lompoa atau istana Arungkeke. _

Sebagai salah satu kerajaan yang ada didaerah Jeneponto
dahulu, Kerajaan Arungkeke mempunyal peranan yang cu!<up.
strategis dalam menentukan dan menciftakan suasana kondusif di
wilayah kekuasaannya. Hal ini didukung oleh beberapa faktor, yang
memungkinkan kerajaan ini disegani. Disamping itu dari catatgn
silsilah raja-raja Arungkeke, kebangsawan serta kekerabatan raja-
rajanya punya hubungan dengan kerajaan. di seklt.ar wniayah
Turatea juga punya hubungan dengan kerajaan-kerajaan diluar.
Diantaranya dapat dilihat dari silsilah Arungkeke, dimana terdapat
integrasi kebangsawanannya dengan Tarowang dan Boengoeng,
Karaeng Tarowang bermama Patta Dulung Aroeng Areojoeng yang
menikah dengan Maryam Daeng Rawang Karaeng Rawang dan
melahirkan lima orang anak (Hadrawi, 2008:68-69).
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| Pergudangan | i
9. Penyediaan Akomodasi 10,39 | 13,74| 1369 12,47
Dan Makan Minum
10. Informasi Dan Komunikasi 4,01 10,68 | 10,16 9,30
11. Jasa Keuangan Dan 10,06 4,83 12,06 0,85
Asuransi ‘ ,
12. Real Estate 3,60 7,39 6,26 3,28
13. Jasa Perusahaan 0,07 5,87 5,71 8,42
14. Administrasi Pemerintahan, 2,22 4
Pertahanan Dan Jaminan o e ol
Sosial Wajib
15, Jasa Pendidikan 2,91 7.25 6,40 7,80
18B. Jasa Kesehatan Dan 8,98 9,31
Kegiatan Sosial ’ i 518
17. Jasa Lainnya 8,54 8,99 916 | 927
Sumber : BPS Kabupaten Jeneponto, Tahun 2018
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BAB -4

RENCANA PENGEMBANGAN DAYA
TARIK WISATA HUTAN MANGROVE IDAMAN

A. Kondisi Eksisting Daya Tarik Wisata .

Potensi hutan bakau yang indah menjadi salah satu daya tarik
wisata di Desa Balangbaru, Kecamatan Tarowarjg'. Des.tl_n_am Hutan
Mangrove atau lebih dikenal sebagai Hutan Bakau_ ini mgmﬂ:kl beragam
potensi alam untuk dijadikan sebagai tempat wisata liburan dengan
keluarga dan sambil berfoto-foto. .

Hutan Mangrove di kecamatan Tarowang menya.jlkan
pemandangan yang sangat sejuk untuk dinikmati bagi para pengunjung.
Selain pepohonan yang indah dipandang hamparan ombak laut pun
dapat dirasakan ketika berada di objek wisata tersebut.

Jarak ke lokasi daya tarik wisata Hutan Mangrove Idamar_n Fiesa
Balangbaru kecamatan Tarowang hanya berkisar 50 meter dari jal_an
poros Jeneponto-Bantaeng, dan jika diakses dari kota Bontosunggu, ibu
Kota Kabupaten Jeneponto, dapat menempuh perjalanan darat sejauh
25 kilometer dengan menggunakan kendaraan roda dua atau roda
empat.

Gambaran tentang lokasi daya tarik wisata Hutan Mangrove
Idaman dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 9
Lokasi Daya Tarik Wisata Hutan Mangrove Indaman

Sumber : Google Earth, 2019
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A.

215 -O

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

masterplan pengembangan Daya Tarik Wisata hutan mangrove Idaman,
desa Balang Baru kecamatan Tarowang, dapat ditarik kesimpulan sebagai

pberikut:

1)

2)

3)

4)

[daman sebagai
beberapa hal yang

1.

Hutan Mangrove ldaman merupakan daya tarik wisata yang sangat
potensil untuk dikembangkan sebagai kawasan daya tarik wisata
edukasi dan rekreasi keluarga. Hal ini disebabkan oleh potesi
geografis dan kekayaan alam serta budaya masyarakat yang
bermukim di sekitar kawasan daya tarik wisata.

Keunggulan lain dari kawasan daya tarik hutan mangrove Idaman
adalah kedekatan akses dan aktivitas wisata dengan daya tarik
kabupaten lain yang sudah populer seperti kawasan Pantai Marina

Bantaeng sehingga dapat memperluas minat kunjungan wisatawan
dari wilayah lainnya secara reguler.

Aktivitas wisata yang dapat dilakukan oleh wisatawan dan menjadi
ikon hutan mangrove |daman adalah wisata edukasi, konservasi
ekologis, serta berbagai aktivitas rekreasi keluarga dan olahraga
perairan lainnya.
Fasilitas wisata yang cocok untuk dikembangkan pada kawasan
pariwisata hutan mangrove l[daman untuk mendukung aktivitas wisata
kawasan adalah coftage, dermaga, Loard walking, menara pandang,
resoran/ cafe, toilet, fasilitas air bersih (reservoir), area parkir,
gerbang identitas, loket wisata dan penerangan kawasan

aran
= Untuk dapat mengoptimalkan peran kawasan hutan mangrove
daya tarik wisata unggulan kabupaten Jeneponto,
disarankan untuk ditindaklanjuti sebagai berikut

Dibutuhkan pengembangan amenitas pendukung pada kawasan
daratan di des@ Balang Baru kecamatan Tarowang sebagai akses
menuju hutan mangrove |daman berupa Plﬂt.u gerbang kawasan
dan area parkir kendaraan bermotor bagi wisatawan, yang juga

memberikan potensi pendapatan bagi pengelola parkir dan

kat sekitar.
n derma
Kk wisatawan mela

ga pada hutan mangrove ldaman sebagal
lui jalur laut dari pintu masuk utama
ar, Kabupaten Kepulauan Selayarn
ba. Serta hub bagi akses wisatawan Ke

a
ten Bulukum _ an |
Jeneponto sepertl Pantai Birtana

i kabupaten
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